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Kulit buah nanas (Ananas comosus) mengandung senyawa kuersetin yang 
dapat digunakan sebagai bahan aktif dalam produk perawatan kulit, karena 
sifat pengelupasannya yang dapat menurunkan ketebalan stratum korneum 
dengan menstimulasi mikrosirkulasi, menghilangkan timbunan lemak 
dengan cara meningkatkan proses pemecahan protein .  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak kulit 
buah nanas terhadap efektivitasnya sebagai anti selulit dan untuk 
mengetahui formula sediaan gel anti selulit   ekstrak kulit buah nanas  yang 
memenuhi persyaratan mutu fisik (organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, 
homogenitas, kemudahan tercucikan air), efektivitas, keamanan dan 
aseptabilitas . Tahapan penelitian pada penelitian ini adalah membuat serbuk 
simplisia kulit buah nanas kemudian standarisasi simplisia dan dilanjutkan 
membuat ekstrak kental dengan metode maserasi pelarut etanol : air (55 : 
45), kemudian standarisasi ekstrak. Ekstrak yang telah terstandarisasi 
dilakukan uji efektivitas sebagai anti selulit secara in vivo dengan 
menggunakan tikus wistar. Parameter yang digunakan adalah % DAI dan 
histopatologi jaringan. Pada penelitian ini dibuat 4 formula yaitu gel dengan 
konsentrasi ekstrak kulit buah nanas  2% (F1), konsentrasi 5% (F2),  
konsentrasi 10% (F3), dan blanko (tanpa ekstrak). Evaluasi yang dilakukan 
meliputi uji mutu fisik (organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, 
homogenitas, kemudahan tercucikan air), uji stabilitas yang dilakukan pada 
suhu kamar, efektivitas, keamanan dan aseptabilitas. Hasil menunjukkan 
berdasarkan uji efektivitas secara in vivo, konsentrasi ekstrak kental kulit 
buah nanas dengan konsentrasi 5% memiliki daya ant i inflamasi optimum 
yaitu ( x ± SD) 68,276 ± 4,493. Hal ini didukung dengan pengamatan 
secara histopatologi jaringan menggunakan mikroskop. Hasil evaluasi 
menunjukkan formula 2 dengan konsentrasi ekstrak 5% adalah formula 
terbaik karena telah menghasilkan mutu fisik sesuai dengan spesifikasi 
sediaan serta menghasilkan karakteristik yang memenuhi spesifikasi, 
aseptabilitas yang disukai, dan sediaan tidak mengiritasi.  





FORMULATION OF ANTI CELLULITE GEL PREPARATION 





Pineapple peels (Ananas comosus) contain quercetin compounds that can be used 
as skin care products because of their exfoliating properties that can reduce the 
thickness of stratum corneum by stimulating microcirculation. It can also remove 
fat deposits by increasing protein breaking process. The purpose of this research is 
to know the effectiveness of pineapple peels extract (Ananas comosus) as anti-
cellulite and to know the formula of anti-cellulite gel preparation of pineapple 
peels extract that fulfill the requirements of physical quality (organoleptic, pH, 
viscosity, dispersion, homogeneity, purified air), effectiveness, security  and 
acceptability. Research stages in this research consist of: (1) making 
simplicia powder of pineapple peels; (2) conducting simplicia 
standardization; (3) making crude extract with ethanol solvent maseration 
method: water (55:45), and (4) conducting extract standardization. 
Standardized extracts are tested for effectiveness as anti cellulite through in 
vivo testing using Wistar rats. The parameters used are % of DAI and 
histopathology of tissue. In this study, 4 formulas are formulated, namely: gel 
with 2% of pineapple peels extract concentration (F1), 5% of concentration (F2), 
10% of concentration (F3), and blank (without extract). The evaluations consist of 
physical quality tests (organoleptic, pH, viscosity, dispersion, homogeneity, 
purified air), and stability tests performed at room temperature, effectiveness, and  
acceptability. Based on in vivo effectivity test, gel with 5% concentration of 
pineapple peels extract has optimum inflammatory power of (± SD) 68.276 ± 
4.493. This is supported by histopathologically observed tissues by using a 
microscope. The result of evaluation shows that formula 2 with 5% of extract 
concentration is the best formula which can generate characteristics that meet 
specifications, proper acceptability, and non-irritating preparation.  
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